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BAB 7 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang determinan kejadian drop out 

akseptor Keluarga Berencana di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota 

Padang tahun 2022, dapat diambil kesimpulan: 

1. Sebagian besar wanita usia subur (WUS) memiliki umur dengan rentang 

20-35 tahun. 

2. Sebagian besar WUS memiliki riwayat pendidikan terakhir SMA. 

3. Sebagian besar WUS tidak bekerja. 

4. Sebagian besar WUS memiliki pendapatan keluarga ≥UMR. 

5. Sebagian besar WUS memiliki paritas primipara atau multipara. 

6. Sebagian besar WUS bertempat tinggal dengan jarak ≤5 KM dari 

Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang. 

7. Sebagian besar WUS mengalami efek samping saat menggunakan 

kontrasepsi. 

8. Sebagian besar WUS tidak mengalami kegagalan saat menggunakan 

kontrasepsi. 

9. Sebagian besar WUS tidak memiliki keinginan untuk berhenti 

menggunakan kontrasepsi. 

10. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara umur WUS dengan 

kejadian drop out akseptor KB. 

11. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan 

kejadian drop out akseptor KB. 

12. Terdapat hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan kejadian drop 

out akseptor KB. 

13. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pendapatan keluarga 

dengan kejadian drop out akseptor KB. 

14. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara paritas dengan kejadian 

drop out akseptor KB. 

15. Terdapat hubungan yang bermakna antara keterjangkauan jarak layanan 

dengan kejadian drop out akseptor KB. 
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16. Terdapat hubungan yang bermakna antara efek samping yang dialami saat 

menggunakan kontrasepsi dengan kejadian drop out akseptor KB. 

17. Terdapat hubungan yang bermakna antara kegagalan metode kontrasepsi 

yang dialami WUS dengan kejadian drop out akseptor KB. 

18. Terdapat hubungan yang bermakna antara keinginan WUS untuk berhenti 

menggunakan kontrasepsi dengan kejadian drop out akseptor KB. 

19. Variabel paling dominan yang mempengaruhi kejadian drop out akseptor 

KB adalah efek samping penggunaan kontrasepsi. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup 

penelitian dengan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor 

pendorong meliputi dukungan pasangan, dukungan tokoh masyarakat, dan 

sosial budaya terhadap kejadian drop out akseptor KB. 

7.2.2 Bagi Institusi Kesehatan 

Diharapkan bagi puskesmas dapat meningkatkan pemberian informasi dan 

edukasi terkait pelayanan kontrasepsi dan dampak jika terjadi drop out 

akseptor KB. Diharapkan tenaga kesehatan dapat memperkuat informed 

consent yang diberikan kepada klien, terutama terkait efek samping 

metode kontrasepsi yang digunakan.  

7.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan atau 

rujukan untuk penelitian selanjutnya, serta sebagai bahan pembelajaran 

terkait faktor penyebab terjadinya kejadian drop out akseptor KB.  

7.2.4 Bagi Masyarakat 

Diharapkan kepada masyarakat dan responden dapat meningkatkan 

pengetahuan terkait penggunaan metode kontrasepsi diantaranya jenis dan 

efek samping kontrasepsi, sehingga dapat mempertimbangkan pemilihan 

metode kontrasepsi yang akan digunakan. Selain itu, masyarakat dan 

responden diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

penggunaan kontrasepsi dan dampak ketika terjadi drop out KB.  

 


